ABSTRAK

Setiap perusahaan yang didirikan baik perusahaan besar maupun kecil dalam
kegiatan usahanya selalu bertujuan untuk mencari laba. Laba diartikan sebagai
selisih positif antara jumlah penghasilan dengan biaya yang dikorbankan. Berhasil
atau tidaknya suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya umumnya
diukur dari laba yang diperolehnya. Pencapaian tujuan tersebut akan lebih berhasil
apabila ditunjang oleh kebijakan-kebijakan yang terarah dan dibantu oleh
perencanaan yang baik. Dalam kegiatan perencanaan dan pencapaian tujuan
perusahaan tersebut diperlukan suatu alat yang disebut anggaran atau budget.
Untuk menilai sejaun mana peranan anggaran dalam meningkatkan efektivitas
perencanaan dan pengendalian biaya produksi, maka penulis melakukan penelitian
pada PT. Menara Cemerlang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskriptif analisis. Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan
anggaran terhadap efektivitas perencanaan dan pengendalian biaya produksi dapat
diketahui bahwa anggaran memegang peranan penting dalam perusahaan. Dengan
membandingkan antara anggaran biaya produksi dengan realisasinya, maka dapat
ditemukan selisihnya. Dari selisih ini dapat diketahui bahwa perusahaan ini
mendapat keuntungan karena realisasi biaya produksinya lebih kecil dibanding
dengan anggarannya. Hal tersebut dapat dilihat dari lebih besarnya anggaran
bahan baku dibanding dengan realisasinya, lebih kecilnya realisasi biaya tenaga
kerja dibanding dengan anggarannya, dan lebih kecilnya realisasi biaya overhead
pabrik dibanding dengan anggarannya. Dari hasil penelitian ini, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa anggaran memiliki peranan terhadap peningkatan
efektivitas perencanaan dan pengendalian biaya produksi pada PT. Menara
Cemerlang.
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